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HALAMAN MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan. Maka apabila
engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk
urusan yang lain)” (QS 94:6-7)

“ Orang bilang halangan, kita bilang tantangan, orang bilang hutan rimba,
kita bilang jalan raya , orang bilang nekat, kita bilang nikmat, orang bilang
jalan buntu, kita bilang mainan baru” (Anonim)

“JIKA ENGKAU MAMPU
Jadilah seorang ulama
JIKA ENGKAU TIDAK MAMPU
Maka jadilah penuntut ilmu
JIKA ENGKAU TIDAK MAMPU JADI PENUNTUT ILMU
Maka cintailah mereka
DAN JIKA ENGKAU TIDAK MENCINTAI MEREKA

Jangan engkau benci mereka “ ( Umar Bin Abdul aziz )
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DAFTAR ISTILAH

Angka Ekivalen Beban Sumbu Kendaraan (E)

Angka yang menyatakan perbandingan tingkat kerusakan yang ditimbulkan
oleh suatu lintasan beban sumbu kendaraan terhadap tingkat kerusakan yang
ditimbulkan oleh satu lintasan beban sumbu standar.

Arloji Pengukur (Dial Guage)
Pengukur lendutan bersekala milimeter (mikrometer) dengan ketelitian 0,025
mm atau dengan ketelitian yang lebih baik.

Benkelman Beam (BB)
alat untuk mengukur lendutan balik dan lendutan langsung perkerasan yang
menggambarkan kekuatan struktur perkerasan jalan.

Cummulative Eqivalent Standart Axle (CESA)

Akumulasi ekivalen beban sumbu standar selama umur rencana.

Laston
Campuran beraspal dengan gradasi agregat gabungan yang rapat/menerus
dengan menggunakan bahan pengikat aspal keras tanpa dimodifikasi (Straight

Bitumen).

Cekung lendutan (Bowl Deflection)
Merupakan kurva yang menggambarkan bentuk lendutan dari suatu segmen

perkerasan jalan akibat beban yang disalurkan oleh ban kendaraan.

Lendutan balik titik belok
Merupakan besarnya lendutan balik perkerasan pada kedudukan di titik kontak
batang Benkelman Beam setelah beban berpindah sejauh 0,30 meter untuk

penetrasi asbuton dan laburan atau sejauh 0,40 meter untuk aspal beton.

Lendutan balik maksimum (Maximum Rebound Deflection)
Merupakan besarnya lendutan balik perkerasan pada kedudukan di titik kontak

batang Benkelman Beam setelah beban berpindah sejauh 6 meter.
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Lendutan Rencana/ijin
Besar lendutan rencana atau yang diijinkan sesuai dengan akumulasi ekivalen

beban sumbu standar selama umur rencana .

Pusat Beban (Load Center)
Letak beban pada permukaan perkerasan yang berada tepat dibawah garis

sumbu gandar belakang dan di tengah-tengah ban ganda sebuah truk.

Perkerasan Jalan
Konstruksi jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas yang terletak diatas tanah

dasar .

Perkerasan Lentur
Konstruksi perkerasan jalan yang dibuat dengan menggunakan lapis pondasi

agregat dan lapis permukaan dengan bahan pengikat aspal.

Tebal Lapis Tambah (Overlay)

Lapis perkerasan tambahan yang dipasang diatas konstruksi perkerasan yang
ada dengan tujuan meningkatkan kekuatan struktur perkerasan yang ada agar
dapat melayani lalu lintas yang direncanakan selama kurun waktu yang akan
datang.

Struktual Number (SN)

Indeks yang diturunkan dari analisis lalu-lintas, kondisi tanah dasar, dan
lingkungan yang dapat dikonversi menjadi tebal lapisan perkerasan dengan
menggunakan koefisien kekuatan relatif yang sesuai untuk tiap-tiap jenis

material masing-masing lapis struktur perkerasan.

Koefisien Drainase

Faktor yang digunakan untuk memodifikasi koefisien kekuatan relatif sebagai
fungsi yang menyatakan seberapa baiknya struktur perkerasan dapat mengatasi
pengaruh negatif masuknya air ke dalam struktur perkerasan.

Reliability
Kemungkinan (probability) bahwa jenis kerusakan tertentu atau kombinasi

jenis kerusakan pada struktur perkerasan akan tetap lebih rendah atau dalam

rentang yang diizinkan selama umur rencana.
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SIMBOL DAN SINGKATAN

-Koefisien Kekuatan Relatif Lapis Permukaan

: Koefisien Kekuatan Relatif Lapis Pondasi Atas

: Koefisien Kekuatan Relatif Lapis Pondasi Bawah

: Koefisien Distribusi Kendaraan

: Faktor Pengaruh Muka Air Tanah

: Centimeter

: Lendutan Rencana

: Lendutan Sebelum Overlay

: Lendutan Setelah Overlay

: Lendutan Wakil

: Lendutan

: Lendutan pada saat beban tepat pada titik pengukuran
: Lendutan pada saat beban berada pada jarak 40 cm
: Lendutan pada saat beban berada pada jarak 6 m

: Lendutan Terkoreksi

: Lendutan Rata-Rata

: Ekivalen Beban Sumbu Kendaraan

: Faktor Keseragaman

: Faktor Keseragaman Yang Diijinkan

: Faktor Koreksi Tebal Lapis Tambah (overlay)

: Faktor Penyesuaian Lendutan Terhadap Temperatur Standar
: Faktor Koreksi Beban Uji Benkelman Beam (BB)

: Faktor koreksi tebal lapis tambah penyesuaian

: Tebal Lapis Tambah Sebelum Dikoreksi

: Tebal lapis beraspal

: Tebal Lapis Tambah Setelah Dikoreksi

: Angka pertumbuhan lalu lintas

: Indeks permukaan (serviceability index)

: Lebar perkerasan
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LHR : Lalu lintas harian rata-rata
LHRT : LHR akhir umur rencana
LHRo : LHR umur rencana

Ln : Logaritma natural

KM : Kilometer

M : Meter

Mg : Modulus resillien

MM : Milimeter

N : Faktor Hubungan Antara Umur Rencana Dengan Perkembangan

Lalu Lintas

n : Umur Rencana

N : Jumlah Titik Pemeriksaan Pada Suatu Seksi Jalan
q : Volume lalu lintas

r : Angka Pertumbuhan Lalu Lintas

S : Deviasi Standar

SDRG  : Sumbu Dual Roda Ganda
STRG  : Sumbu Tunggul Roda Ganda
STRT : Sumbu Tunggul Roda Tunggal
STrRG  : Sumbu Triple Roda Ganda

STA : Stasiun
SN :Structural Number
T : Interval waktu pengamatan

TPRT : Temperatur Perkerasan Rata-Rata Tahunan

Th : Temperatur Bawah Lapis Beraspal

T : Temperatur Lapis Beraspal

Tp : Temperatur Permukaan Perkerasan Beraspal
Ty : Temperatur Tengah Lapisan Beraspal

Tu : Temperatur Udara

E : Modulus Elastisitas
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